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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran berbasis tim dalam meningkatkan
kolaborasi mahasiswa di lingkungan kampus. Metode yang diqunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan
penelitian kualitatif; sampel terdiri dari twenty jurnal nasional terbitan 20202025 yang dipilih secara purposive
sampling berdasarkan relevansi dan kualitas, serta keterkaitan dengan tema kolaborasi dan model pembelajaran
tim. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi literatur primer, sedangkan variabel penelitian
meliputi penerapan model pembelajaran berbasis tim sebagai variabel independen dan tingkat kolaborasi
mahasiswa sebagai variabel dependen. Analisis data diterapkan menggunakan analisis konten tematik untuk
menidentifikasi pola penerapan, faktor pendukung, dan dampak model terhadap interaksi antarmahasiswa. Hasil
kajian menunjukkan bahwa penerapan model berbasis tim —meliputi pembentukan kelompok heterogen, tugas
bersama, dan penghargaan kelompok—secara konsisten meningkatkan kemampuan komunikasi, saling
menghargai, serta penyelesaian tugas secara kolaboratif. Kesimpulannya, model pembelajaran berbasis tim
terbukti efektif memperkuat kolaborasi mahasiswa, dan direkomendasikan sebagai strategi pedagogis utama dalam
kurikulum perguruan tinggi yang menekankan kerja sama tim dan pengembangan soft skill.

Kata kunci - kolaborasi, model, pembelajaran, metode, efektivitas

Abstract
Abstract This study aims to examine the effectiveness of the Team-Based Learning model in improving student
collaboration in the campus environment. The method used is a literature study with a qualitative research
approach, the sample consists of twenty national journals published in 2020-2025 which were selected by
purposive sampling based on relevance and quality, as well as relevance to the theme of collaboration and team
learning models. Data collection techniques were carried out through primary literature documentation, while
the research variables include the implementation of the Team-Based Learning model as an independent variable
and the level of student collaboration as a dependent variable. Data analysis was applied using thematic content
analysis to identify patterns of implementation, supporting factors, and the impact of the model on interactions
between students. The results of the study show that the implementation of the team-based model —including the
formation of heterogeneous groups, joint tasks, and group awards — consistently improves communication skills,
mutual respect, and collaborative task completion. In conclusion, the Team-Based Learning model has proven
effective in strengthening student collaboration, and is recommended as a primary pedagogical strategy in college
curricula that emphasize teamwork and soft skill development.
Keywords - collaboration, model, learning, method, effectiveness
How To Cite : Ardiansyah, D. R., Sari, 1. A., Benu, P. ]., Takaeb, A. E., & R. Nayoan, C. (2025). Efektivitas Model
Pembelajaran Berbasis Tim dalam Meningkatkan Kolaborasi Mahasiswa di Lingkungan Kampus . Jurnal Penelitian
Multidisiplin Bangsa, 2(2), 245 - 253. https://doi.org/10.59837/jpnmb.v2i2.463
Copyright ©2025 Dimas Rohman Ardiansyah, Iffah Atigqah Sari, Putra James Benu, Afrona E.L. Takaeb, Christina R.
Nayoan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

Hal | 245



Dimas Rohman Ardiansyah et al, Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Tim dalam Meningkatkan

Kolaborasi Mahasiswa di Lingkungan Kampus

PENDAHULUAN

Di zaman Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, kebutuhan atas keterampilan abad ke-21,
khususnya kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreativitas, yang sering kali disebut sebagai 4C
menjadi sangat krusial untuk setiap lulusan perguruan tinggi. Perguruan tinggi diharapkan tidak
hanya menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan mendalam, tetapi juga mampu berkolaborasi
dalam tim yang beragam serta memberikan kontribusi yang positif dalam menyelesaikan masalah
rumit di dunia profesional (Dewi et al., 2024). Kemampuan kolaborasi, terutama, menjadi aset penting
dalam lingkungan kerja yang semakin menekankan proyek antar disiplin dan tim internasional (Tekad
& Pebriana, 2022). Saat mahasiswa belum menguasai keterampilan kolaborasi yang cukup, proses
pembelajaran cenderung bersifat individual dan kurang mampu mempersiapkan mereka untuk
menghadapi dinamika pekerjaan di masa depan.

Walaupun ide kolaborasi banyak dibahas dalam literatur pendidikan, praktik pengajaran
tradisional di universitas seringkali masih terfokus pada ceramah dan pengalihan pengetahuan secara
satu arah (Ramadhan & Faisal, 2025). Akibatnya, interaksi aktif antar mahasiswa menjadi terbatas,
sehingga kemampuan untuk bersinergi dan menghargai kontribusi anggota kelompok belum
berkembang dengan baik (Dewi et al, 2024). Pengamatan awal dalam beragam penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali menghadapi tantangan dalam membagi tugas dengan adil,
menangani konflik, dan mempertahankan fokus diskusi pada konteks materi ajar. Kurangnya model
pembelajaran yang dibuat secara khusus untuk memperkuat tanggung jawab bersama dan
ketergantungan antar anggota kelompok menjadi salah satu penghalang dalam meningkatkan
kolaborasi (Tekad & Pebriana, 2022).

Dengan mengatasi tantangan tersebut, sejumlah model pembelajaran yang berfokus pada tim
telah diajukan dan diuji keefektifannya dalam literatur. Salah satu metode yang sering diteliti adalah
Metode Kasus, di mana mahasiswa disetarakan dengan profesional yang dihadapkan pada situasi
aktual untuk dianalisis dan diselesaikan bersama timnya. Cara ini tidak hanya memerlukan
pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong diskusi kritis dan pertukaran sudut pandang untuk
mencari solusi terbaik (Dewi et al., 2024). Ciri khas Metode Kasus, seperti keterlibatan langsung dalam
diskusi kasus, relevansi konteks dari kasus, dan penekanan pada langkah penyelesaian masalah serta
memfasilitasi mahasiswa dalam melatih kerjasama sekaligus menggabungkan kemampuan berpikir
kritis dan komunikasi (Fauzi et al., 2022)

Selain Case Method, model Group Investigation (Gl) juga telah digunakan untuk meningkatkan
kolaborasi di kalangan mahasiswa. Dalam GI, mahasiswa dibimbing untuk mengkaji topik secara
mendalam melalui kelompok kecil, lalu menyampaikan hasil temuan kepada seluruh kelas. Proses ini
tidak hanya membangun rasa tanggung jawab pribadi terhadap tugas kelompok, tetapi juga melatih
kemampuan menyampaikan pendapat, mendengarkan, serta menanggapi masukan rekan secara
positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GI mampu memperkuat interaksi sosial dan membentuk
pengalaman belajar bersama yang signifikan, sehingga mahasiswa merasa lebih terdorong untuk
berpartisipasi secara aktif (Sabrina et al., 2025)

Model Team-Based Project Learning (TBPL) yang mengintegrasikan prinsip pembelajaran
berbasis proyek dengan kerja sama tim yang terorganisir juga menarik minat banyak peneliti. TBPL
fokus pada tahapan orientasi masalah, identifikasi kasus, perancangan prototipe, pelaksanaan,
presentasi, dan evaluasi, yang keseluruhannya dilakukan dalam tim yang beragam (Budiastuti et al.,
2022). Pendekatan ini memerlukan komunikasi yang efisien untuk menyampaikan gagasan dan
informasi, kerja sama dalam distribusi tugas, serta pemikiran analitis dalam membuat keputusan
bersama. Penelitian di berbagai jurusan, termasuk Bahasa Indonesia dan struktur aljabar, menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan aktif mahasiswa dan kemampuan kolaborasi mereka
setelah penerapan TBPL (Suriaman et al., 2024)
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Lebih lanjut, Project-Based Learning (PjBL), khususnya yang diterapkan pada mata kuliah
Statistika Penelitian dan Sub CPMK Merencanakan Usaha, telah menunjukkan potensi besar dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi mahasiswa. PJBL melibatkan mahasiswa dalam proyek nyata
yang memerlukan kerja sama intensif, pengambilan keputusan bersama, serta pemecahan masalah
dengan data dan sumber daya yang terbatas. Pelaksanaan PjBL dalam mata kuliah Statistika Penelitian
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk membagikan tugas secara merata, berlatih
menyelesaikan perbedaan, dan menghormati variasi cara pandang dalam kerja tim (Islawati &
Samsuddin, 2024).

Sementara itu, pendekatan Team-Based Learning (TBL) yang menitikberatkan pada Readiness
Assurance Process (RAP) melalui ujian individu, ujian kelompok, dan respons langsung dapat
memotivasi mahasiswa untuk menguasai materi sebelum perbincangan tim. Model TBL terbukti
meningkatkan interaksi, tanggung jawab kolektif, dan fungsi tim dalam berbagai konteks, termasuk
pembelajaran Bahasa Inggris dan Akuntansi Keuangan Lanjutan I. Keunggulan TBL ada pada struktur
pertemuan tim yang menggabungkan kerja individu dan kelompok, sehingga setiap anggota
termotivasi untuk berkontribusi aktif demi kesuksesan tim (Carolina & Ramadani, 2022).

Selain model berbasis proyek dan kasus, strategi Team Assisted Individualization (TAI) yang
memadukan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan individual juga diterapkan untuk
memperkuat kolaborasi. TAI mengawali sesi dengan tes penempatan perorangan, setelah itu setiap
mahasiswa bekerja secara mandiri sebelum berdiskusi dan saling melakukan koreksi dalam kelompok.
Model ini menumbuhkan rasa tanggung jawab individu dan tim, karena hasil pembelajaran pribadi
dibahas secara bersama dan menjadi keberhasilan kelompok (Oktaviani et al., 2024).

Metode Peer Teaching juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial dan
kolaborasi. Dalam pendekatan ini, mahasiswa yang lebih memahami membantu proses belajar teman-
temannya, sehingga terjadi komunikasi timbal balik yang memperkuat kemampuan mengajar,
mendengarkan, dan menghargai sumbangan satu sama lain. Peer Teaching mendorong setiap
mahasiswa untuk bergiliran berperan sebagai tutor dan peserta, menghasilkan dinamika kolaboratif
yang inklusif (Faridah et al., 2023).

Kemudian, ada model STAD membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil yang anggota
anggotanya memiliki latar belakang beragam. Setiap tim memperoleh lembar tugas untuk
didiskusikan bersama: mahasiswa saling bertanya, bertukar ide, dan merumuskan jawaban secara
kolaboratif, lalu mempresentasikannya di depan kelas. Proses ini melatih mereka untuk mendengarkan
secara aktif, menghargai gagasan teman sejawat, dan merasakan tanggung jawab bersama atas hasil
kerja tim. Melalui mekanisme penghargaan atas pencapaian kelompok, motivasi belajar setiap individu
pun meningkat seiring dengan kesadaran bahwa keberhasilan mereka bergantung pada kontribusi
bersama (Widodo et al., 2019).

Sementara itu, model CTL menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan
konteks nyata yang dialami mahasiswa. Daripada hanya menyampaikan teori secara abstrak, dosen
berperan sebagai fasilitator yang mengajak mahasiswa menggali pengetahuan melalui pengalaman
langsung —misalnya studi kasus di masyarakat atau eksperimen yang mencerminkan tantangan di
dunia kerja. Dengan demikian, mahasiswa tidak sekadar menghafal konsep, tetapi mampu
memecahkan masalah kontekstual, mengembangkan berpikir kritis, dan menginternalisasi nilai-nilai
pembelajaran secara mendalam. Artikel ini akan menguraikan lebih lanjut bagaimana penerapan STAD
dan CTL dapat meningkatkan kualitas kolaborasi dan pemahaman konseptual dalam pembelajaran
tinggi (Hidayati & Darmuki, 2023).

Berbagai model di atas memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis tim tidak hanya tentang
pengelompokan mahasiswa, melainkan sebuah filosofi interaksi yang mendukung pembentukan
pengetahuan kolektif, pergeseran perspektif melalui dialog, dan pertumbuhan diri yang saling
mendukung (Castro-chao & Bouso, 2025). Dengan menekankan pada struktur interaktif dan tanggung
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jawab kolektif, model berbasis tim memungkinkan mahasiswa menghadapi situasi pembelajaran yang
rumit dan kontekstual, sehingga keterampilan kolaborasi mereka berkembang secara lebih maksimal
dibandingkan dengan metode tradisional.

Meskipun banyak studi menunjukkan keuntungan yang signifikan, tantangan dalam
pelaksanaan masih tetap ada. Beberapa di antaranya mencakup ketahanan dosen terhadap perubahan
cara mengajar, konsistensi kesiapan mahasiswa yang masih rendah, serta ketersediaan fasilitas
penyokong seperti ruang diskusi yang layak (Suriaman et al., 2022). Akan tetapi, diperlukan analisis
komprehensif yang menggabungkan hasil-hasil empiris terkait efektivitas model pembelajaran
berbasis tim dalam beragam disiplin ilmu dan situasi perkuliahan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan berfokus pada evaluasi efektivitas
model pembelajaran berbasis tim termasuk Case Method, GI, TBPL, PjBL, TBL, TAL Peer Teaching, STAD,
dan CTL dalam meningkatkan kolaborasi mahasiswa di lingkungan kampus. Tujuan utama penelitian
mencakup: (1) mengidentifikasi pengaruh implementasi berbagai model berbasis tim terhadap
kemampuan kolaborasi mahasiswa; dan (2) mengukur kontribusi model-model tersebut dalam
menciptakan interaksi tim yang efektif dan produktif. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi dosen dan pengelola perguruan tinggi dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif untuk mengembangkan kompetensi kolaborasi mahasiswa secara berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Metode pembelajaran
1. STAD (Student Teams Achievement Divisionses)

STAD merupakan suatu model pembelajaran kolaboratif yang menonjolkan pentingnya
kerjasama tim dalam mencapai tujuan pembelajaran. Murid-murid dikelompokkan menjadi tim-
tim kecil. (biasanya 4-5 orang) yang heterogen (beragam kemampuan, jenis kelamin, suku, dll.).
Langkah-langkah STAD dalam proses pembelajaran sebagai berikut:

a) Menjelaskan maksud dari proses pembelajaran dan mendorong semangat siswa
b) Menyediakan data atau bahan ajar
c¢) Mengelompokkan siswa ke dalam tim-tim belajar
d) Membantu kelompok dalam melaksanakan tugas dan belajar
e) Penilaian
f) Menghargai prestasi siswa
Kelebihan:
a) Meningkatkan motivasi belajar siswa karena adanya unsur kompetisi antar kelompok.
b) Meningkatkan pemahaman materi karena siswa saling menjelaskan dan membantu.
¢) Mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan kepemimpinan.
d) Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, terutama siswa yang kurang berprestasi.
Kekurangan:
a) Membutuhkan persiapan yang matang dari guru dalam membuat kelompok dan kuis.
b) Memungkinkan siswa yang lebih pandai mendominasi kelompok.
c) Penilaian hanya berdasarkan kuis, kurang memperhatikan aspek lain seperti partisipasi dan
kreativitas.
2. CTL (Contextual Teaching and Learning)

Contextual Teaching and Learning adalah pendekatan pembelajaran yang membantu
guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan kondisi kehidupan nyata siswa serta mendorong
siswa untuk menghubungkan pengetahuan mereka dengan penerapannya dalam kehidupan
sebagai bagian dari keluarga dan masyarakat.

Kelebihan CTL:
a) Pembelajaran kontekstual dapat mendorong peserta didik menemukan hubungan antara
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materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata.

b) Pembelajaran kontekstual mampu mendorong peserta didik untuk menerapkan hasil
belajarnya dalam kehidupan nyata.

c) Pembelajaran kontekstual menekankan pada proses keterlibatan peserta didik untuk
menemukan materi.

Kekurangan CTL:

a) CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk bisa memahami semua
materi.

b) Guru harus bekerja ekstra untuk lebih intensif dalam membimbing, karena dalam CTL
guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi.

c) Siswa sering melakukan kesalahan ketika mencoba menghubungkan mata pelajaran
dengan realitas kehidupan sehari-hari.

3. TBL (Team Based Learning)

Team Based Learning (TBL) merupakan pendekatan pembelajaran dan pengajaran yang
berfokus pada kelompok dan mahasiswa, menggunakan format yang terstruktur meliputi
persiapan sebelum kelas, ujian kesiapan individu dan kelompok, serta latihan aplikatif.
Kelebihan:

a) Meningkatkan akuntabilitas individu dan tim.
b) Mendorong siswa untuk mempersiapkan diri sebelum kelas.
¢) Meningkatkan pemahaman materi melalui diskusi dan aplikasi konsep.
d) Mengembangkan keterampilan kerja tim dan pemecahan masalah.
Kekurangan:
a) Membutuhkan persiapan yang matang dari guru dalam merancang materi, tes, dan tugas.
b) Membutuhkan komitmen dari siswa untuk mempersiapkan diri sebelum kelas.
c¢) Dapat menimbulkan konflik dalam tim jika anggota tidak bekerja sama dengan baik.
4. GI(Group Investigation)

Group Investigation (GI) merupakan cara belajar yang efektif yang meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi melalui penyelesaian masalah secara
tim. Di antara langkah-langkah yang diambil dalam investigasi kelompok yang didukung oleh
media flannelgraph adalah: (1) pemilihan dan pembentukan tema; (2) perencanaan penyelesaian
tema; (3) Investigasi menggunakan set material yang sesuai; (4) persiapan tesis, pelaporan
(teater); [Penafian 2] untuk melaporkan temuan atau cacat; Empat fase pelaporan untuk masalah
yang terkait dengan evaluasi.

Kelebihan:
a) Meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka memiliki kontrol atas apa yang mereka
pelajari.

b) Mengembangkan keterampilan penelitian, berpikir kritis, dan pemecahan masalah.
¢) Meningkatkan keterampilan komunikasi dan presentasi.
d) Mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab.
Kekurangan:
a) Membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan metode tradisional.
b) Membutuhkan bimbingan yang intensif dari guru.
¢) Memungkinkan siswa memilih topik yang terlalu sulit atau terlalu mudah.
Penilaian bisa subjektif.
5. PJBL (Project Based Learning)
(PJBL) merupakan pendekatan pengajaran yang menekankan pembelajaran yang
berfokus pada siswa dengan mengajak mereka menyelesaikan proyek yang nyata dan
bermanfaat.
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Kelebihan:

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) memfasilitasi pembelajaran aktif dengan melibatkan
siswa dalam proses konsepsi, perencanaan, dan pelaksanaan proyek. Berpartisipasi dalam
kegiatan ini dapat menghasilkan memori dan pemahaman informasi yang lebih baik,
memfasilitasi pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan kolaboratif di antara
mahasiswa.

Kekurangan:
a) Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu yang lebih lama dan mungkin
memerlukan dosen untuk melakukan perencanaan dan persiapan tambahan.
b) Evaluasi pembelajaran bisa menjadi rumit, karena metode evaluasi tradisional mungkin
tidak cukup menangkap kedalaman belajar yang terjadi melalui proyek

METODE

Dalam langkah menyusun review ini, teknik yang digunakan yaitu teknik studi pustaka
dengan mencari sumber atau literatur dalam bentuk data primer berupa jurnal nasional 5 tahun
terakhir (2020-2025). Selain itu, dalam pembuatan review ini juga dilakukan pecarian data dengan
menggunakan media online, seperti: google dan situs journal (NCBI, Googlescholar dll).

PEMBAHASAN

Menurut hasil Penelitian (Dewi et al., 2024) Metode Case Method berbasis pembelajaran proyek
kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi mahasiswa. Dengan metode
ini, mahasiswa tidak hanya diajarkan untuk memahami dan menerapkan konsep secara teori, tetapi
juga diarahkan untuk berkolaborasi secara aktif dalam kelompok melalui penyelesaian studi kasus dan
proyek bersama. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan berarti dalam berbagai indikator
kolaboratif, seperti kemampuan berkomunikasi, berbagi gagasan, tanggung jawab bersama,
fleksibilitas dalam tim, serta sikap saling menghargai. Lingkungan pembelajaran yang terbentuk
menjadi lebih interaktif dan partisipatif, mendorong mahasiswa untuk berdiskusi secara mendalam
dan mengatasi masalah secara bersama-sama. Selain itu, pendekatan ini menawarkan pengalaman
belajar yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, terutama dalam mengembangkan
keterampilan sosial dan profesional yang diperlukan untuk kolaborasi antar disiplin. Walaupun
pembelajaran kolaboratif menekankan kerja sama dan interaksi di antara mahasiswa untuk kemajuan
bersama dalam aspek akademik dan keterampilan sosial, pengamatan peneliti menunjukkan beberapa
tantangan dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya fokus saat berinteraksi dalam kelompok,
beberapa mahasiswa cenderung membahas topik di luar konteks pembelajaran, kurangnya rasa
tanggung jawab, sebagian mahasiswa lebih memilih mengandalkan teman sebaya dalam
menyelesaikan tugas kelompok, dan rendahnya partisipasi aktif.

Menurut Hasil penelitian (Suriaman et al., 2024) menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran team-based project secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi
mahasiswa dalam perkuliahan. Sebelum perlakuan, rata-rata keterampilan kolaborasi mahasiswa
berada pada angka 70,36%, dan mengalami peningkatan menjadi 79,07% setelah perlakuan. Dengan
demikian, terdapat kenaikan sebesar 8,71% dalam kemampuan kolaborasi mahasiswa pada mata
kuliah Penelitian Hasil Belajar. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa partisipasi aktif mahasiswa
dalam kerja proyek kelompok mendukung terbentuknya interaksi yang lebih baik, baik dalam aspek
saling mendukung, interaksi langsung, tanggung jawab individu, komunikasi antar mahasiswa,
maupun kolaborasi kelompok. Dalam situasi ini, siswa tidak hanya membagi tugas, tetapi juga dilatih
untuk bernegosiasi, membuat keputusan kolektif, dan mengatasi tantangan bersama. Hal ini sejalan
dengan temuan (Robani, Marsidin, et al., 2024) yang mengemukakan bahwa model pembelajaran Team-
Based Project memiliki keunggulan dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi. Aktivitas
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pembelajaran yang rumit dalam pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk mencapai
kesepakatan, menghargai beragam pandangan, serta membangun rasa saling menghargai di dalam
kelompok. Proses ini tidak hanya meningkatkan efektivitas penyelesaian proyek, tetapi juga
menguatkan keterampilan sosial dan profesional mahasiswa yang sangat penting untuk dunia kerja di
abad ke-21. Oleh karena itu, dapatlah disimpulkan bahwa penerapan model proyek berbasis tim bukan
hanya memberikan sumbangan terhadap hasil akademis, tetapi juga secara signifikan membentuk
karakter kolaboratif mahasiswa sebagai persiapan menghadapi dunia profesional yang dinamis dan
berorientasi pada kerja tim.

Menurut hasil penelitian (Febrianto & Rohana, 2024) menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran kolaboratif jauh lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran tradisional
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Interaksi sosial yang berlangsung dalam
pembelajaran kolaboratif memberikan peluang bagi siswa untuk berbagi ide, mendiskusikan argumen,
dan merenungkan pemahaman mereka. Proses ini secara langsung melibatkan unsur berpikir kritis,
seperti analisis, evaluasi, dan penggabungan informasi. Pengamatan menunjukkan bahwa fungsi guru
sangat krusial dalam memandu diskusi kelompok dan menjamin seluruh siswa berpartisipasi aktif.
Guru berfungsi sebagai pengarah yang mendukung siswa dalam memahami tugas, memberikan
arahan selama diskusi, dan mengawasi perkembangan kelompok. Kelebihan utama dari pembelajaran
kolaboratif adalah peningkatan partisipasi siswa dalam proses pendidikan. Metode ini juga
mendukung siswa dalam meningkatkan keterampilan sosial seperti komunikasi, kolaborasi, dan
empati. Hasil survei menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terdorong untuk belajar saat mereka
berkolaborasi dalam kelompok.

Menurut hasil penelitian (Kinasih et al., 2025) Keberhasilan penelitian tindakan ini dapat
dilihat pada penerapan model pembelajaran kooperatif jenis STAD, yang memiliki langkah-langkah
yang berfokus pada mendukung aktivitas akademik, mendorong hubungan kelompok yang harmonis,
dan meningkatkan harga diri siswa. Metode ini telah berhasil meningkatkan prestasi akademik siswa,
yang sebelumnya bekerja sendiri, tetapi ketika menghadapi tantangan, mereka saling mendukung
dalam kelompok mereka. Proses evaluasi dimulai dengan memberikan nilai individu, kemudian
diikuti dengan penilaian perbaikan dari setiap tim. Model ini menempatkan guru sebagai pemotivasi
dan pendukung, sedangkan siswa diajak untuk berperan aktif dalam proses belajar. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk terlibat dalam aktivitas berpikir yang mendalam, memproses data yang
mereka terima di pikiran mereka agar menjadi lebih bermakna. Model ini juga mendorong siswa agar
lebih produktif, meningkatkan kemampuan analitis dan kritis, serta memperpanjang ingatan terhadap
materi yang telah dipelajari. Dorongan dan interaksi melalui kolaborasi yang timbul akibat penerapan
model pengajaran STAD dipercaya sebagai faktor penting yang memengaruhi perbaikan hasil belajar
siswa dari siklus I hingga siklus III.

Beberapa penelitian mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa motivasi memiliki
pengaruh besar terhadap hasil belajar matematika siswa. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif jenis STAD memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif jenis STAD berpotensi mengembangkan kemampuan
akademik siswa dengan cara yang lebih holistik. Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam mempelajari, menganalisis, dan
menanggapi materi pelajaran. Dari perspektif perkembangan kognitif, model pembelajaran STAD
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Model ini membutuhkan aktivitas intelektual yang
mendalam, mengolah apa yang telah mereka peroleh dalam pikiran mereka menjadi sesuatu yang
berarti. Usaha dilakukan agar mereka lebih produktif, mampu melakukan analisis yang membiasakan
berpikir kritis, serta dapat mengingat materi yang telah dipelajari lebih lama. Model ini juga dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan akademik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai model pembelajaran berbasis tim, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode seperti Case Method, Team Based Project Learning (TBPL), Group Investigation
(GI), Project-Based Learning (PjBL), Team-Based Learning (TBL), Peer Teaching, dan STAD secara konsisten
memperkuat keterampilan kolaborasi mahasiswa, mencakup komunikasi, berpikir kritis, dan
tanggung jawab bersama.

Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya integrasi model pembelajaran berbasis tim
dalam kurikulum perguruan tinggi untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi mahasiswa secara
berkelanjutan. Dosen diharapkan merancang aktivitas pembelajaran yang sistematis dengan
memanfaatkan variasi model berbasis tim, serta menyediakan dukungan fasilitas dan pelatihan bagi
pengajar untuk meminimalkan hambatan penerapan. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
efektivitas jangka panjang, dampak lintas disiplin, dan perbedaan hasil pada konteks program
studi yang beragam.
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